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Abstraksi

Sebagal mana diketabui, SEK POLR] (Surat Heterangan Kebakaran dari
POLRL, menmpakan syarat yvang ditentukan cleh Pasal VI ayat T PRI 1582 dalam
hal pengajuan ganti rugl pada peristiva kebakaran. Permaszalahannya, dalam
memenuhi permintaan tertanggung akan SEX ini, POLRL tidak selalu dapat
mengabulkanmya dengan segera, sehinoga berakibat pemboveran ganti g
kepada tertanggung mengalami hambatan. Hal ini jelas tidak disukai tertanggeng
karena menghambat kelanecaman usahanya,

Berdasarkan peneliian df lapangan, hal e ferjaedi karena panjangnya mata
tantai dalam proses pernerbitan SKK dan belum memadainga sarana dan
prasarana penunjang penerbitan SEKE, baik tenaga ahli, maupun peralatan
Labkrim.  Oleh sehab ibe alangkah baiknya demi kelancaran penerhitan SKi,
POLR] berkerja sama dengan DAI membiayai pendirian Labkiim di Bap-tiap Polda
secara cooperadd muivalsma, di mara di satu pihak kebutuhan POLRD akan
peralatan Labkeim vang lengkap dan memadai dapat terpenuhi, i lain pihak
kebutuhan pihak asurarsi akan penerbitan SKEX vang cepat, tepat dan efisien juga
dapat feraujud. Selain u, pembeniukan badan penyelidik swasta profesional
tertang sebab terjadinga kebakaran dapat jadi alternalif pendukung kelancaran

penetbitan SKEE




BAB 1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Submgaimena kits ketahoi bahwa, pada ssat inf kita aken memasuld FIFT 1] yang merupakan

lamiutan dari FJFT 1. Pembanguran yang dileksanakan oleh bangsa Indonesia selama i dapat ci-

T — -
gc-l:-ngkan ko dalam |;'-'..-|_"n..-'ra-.||.'-.-_- llEl‘.-;‘eg'.:-li., Yanlu p-::ull::l::l:gl_'u:un fisth edar T:a'-:|1'.'-::.:1r'.gur.':.-| mental,

2alah sany wud nvata dan pembangunan fisik alsh gelung-gedung, baik berupsy bangunan peru-
mzahan maupus pabril-palak dan kanteslkantor, Selagal hasl pembangunan vang dapat diibal secam
cvata yarg menjadi salah sabi bult ded eberhaalan tshapan pembangunen bdoness, maks semun
bangunan fu wajit dipelibara dad segala kemungldnan vang dapat merusaloatan memisnahlonnya,
% termaseh G dalammnua ancaman terthadap dsika kebakaran.

Kebakaran yang saorg teadi, liasanya ddak saja akan malibathan petugas pemadam kelalaran,
namu juga akar melibatian pihak kepolizian aiag POLREL POLR] biasanua barhigas menjaca kemungs
Enan adanya ckous-chnumn varg mencan kesempatan dalam kesempitan ustul mempaieizh bauntung-
an dod musibah vang terfadi. Apakah musibah e menimpa masvarakat biaza, pengusaba ataupun in-
shans '|'|r:rr|r':'ir.|.:5.h. +

Bagl pengusabha vang rerimpa musibah kebakoran baik berupa pabek atau tempat beruzaha da-
past Leraldbat lumpubnya abdivitas mersla, Hal (o sudah barong tenta akan membawa aldbat-okibat
r::?g.*.l:f 5-:‘:;|;Jr‘.'i TTIETILETUTI Y wleliut las |:'-::r|.:$:1|1:_1:_11'| Lharyg SebCiry hn__q:llng ITHALIILN ticlal ':r.n::j!_;l.:n!_] akan diras
salan alubatnya pleh kerawan yang bekerja pads tempat yang mengalami musibmh kebaloren, Akiba
Bersaelit cdapal merupaken PHEL bails permasnen maupon sementor, Hal ini tenta ssjac ek Kk inginkan
karena danar menasganagu lelaneeran roda pershonomizn.,

Fambakaran vang dilaluken dengan sengajas merapakan findsksn vong melanggar hukom dan

kapada pelakenya disneam dengan hukam penjara. Begillh jugs orang dang melabuban pembakaran
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BAB III

HASIL dan PEMBAHASAN

A, Tugas POLEI dalam Peristiwa Kebakaran

Folti ndelzh alat negers vong berluges sebagal pepegak luibiin, di saimping oo iapun marge-
pakar unsur infegral dasi ABRL  Wamun peran POLE] delom ABR] relatil kecil jika dibandingkan
denge vrsur-unser ABRL latnnya, seport Anghatan Darat, Argkaten Laut, dan .:'Lngl';a.tan Ldara
Satiipln Raharin mengelaken babws tugastugas yang diesmban oleh POLRL ifu banvak seqi sipilnwa
dari pada segi ABEl-nya.

Sebagai bagian dari ABRI, POLRI berfungsi sehagal unsur bantuan peraharan saja. [h
samping fungsinga sebagai ursur kekustan sosizl polifils den I-'.e'har','.t:t'.r;.'] Srdlargkan nuges dibi-
dang sizil, POLRI mampunyai paran yang sangat leas, mulai dari pembure bejabatan sampai tuges
sosial lainmya,

Sesit dengan fugas pokob varg Penulls sebuthan di atas, khisesnya sebagei alst negom
penegak hulum, maka dalam peristiwa kebakaran, POLEL barkewsjiban untub maelakokan perveli-
dikan'® atau mungiin peryidikan’™ | terhadapn peristiwa fersebut. Hal ita dimaksudkan, selvin '-:II'||.'.J|':
dapat mengelahui sebab-sebab ferdadinys, juga vang kerpening adalah wniuk mengeiahu apakah
acda ureur Xesengojoen di dalamrya

Clntuk mengetabn hal terebut 2i ates adaloh sebagai unsur fungzi tebnis POLEL vang secara
langsurg terfibat di delemnge Ursueeonswr térsebutb adalah Fungsi Sabara, Fungsi Lale-lintas,

Fungsi [ntel, Fungsi Besersa, =iz Lebomiorum Brmirsl POLR]

T 1o Tosil L8 aval (IFLNT Fe 1TSS seeon Tl 3 Mooy BT By 52 e 150F
W Y han Pasal 1 aye (2] EUHE meertasiar sy Sl S—pe nomntios adalth sommphaim sk praaddikan. win
mimcar Ao mmanikia: s popses vy St stwew Tty matme . S memerer o deegd oo Gdalanva Elkuka pannslikio
ol vangdimurndeepaende s o

5 Pomak | ooyt (2% EUHP meaydesios, g Seesl Sees vemeins efelnt men rangkaim tindakmn. prany il stalsun hial
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BAE IV

KESIMPULAN dan SARAN

. Kesimpulan

Peerelasnrken uraian Penulis pada bab-bab terdahulu, maka dapast diturunksn kesimpulan se-
gai berikut: |

SEK POLRIL bukanlal syarat mullak dalam sstinp Kleim asurarsi kebakaran, klususivs untuk
kebzkaran yang tidak ada indikasi kesangajaan. maka penanggung sudah dapat membavarkan
ganti kerugian kepacda terlarggung banya dengan surat keterangan dari Luah/HT/RW satempat
clergan menggurakan Ercape Clhuse sebagal katup pengaman bagt teranggung.

Ada semecam hondala varg menyebabilfan proses penetbitan SEK POLEI, antara bin: sarana
dan pra samna yang belum memadai, baik alat maupun tenaga ahl, sehingga salu Labkem
harus melayani beberapa wilayah zonkah Latikim Pusal yvang membawahi lima Polda, ter.
masud Polla Surnalers Barst),

Salah satu kelemahan dalam proses penarhitan SKK POLR] vaitu cnsur-unsir tenaga dan para-
latar maupun tenaga ohli vang kurang mencubusl di Bepaisian, Ji sim Penulis tdak melihat

heriazama antara DAl dan pihak POLEI dalam upaygs perangsulsngon permasalahanin

Saran-saran

Agar penarbitan SKK tidak lagi menjach kerdale dulam pembayaman Waim asumns kebaboran
varg selamas ini selaly disalshkan pada lamanva pihak Kepalizian meneshbithan SEK terselat
alanghah batkove kalau DAL mémbentuk suatu lembaga swasta vang prolesional dulam menye-
lidiki panyebab tebadinge peristiva kebabesan, sehingga tidel lagi tergantung pada cepat atau

lrmibalrys ke danl Poli vang selalu dijsdizan alesam dalam pergajuan ganti karugian.
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Dari pinak FOLRE sendini Fenulis menyarankan alangkah baikoye kalaw dilinp-tinp Polda ada
Labkrim sendiri-sendiri sehingga tidak perlu manuenogu hasil pemeribsaan dari Labbrim Pusat.
Merwanghut inwestasirga varg besar dalam peralstan agalnya dapat digpocahkan dengan
mergaiak pihak swastz (husenya perusahaon asuranst, varg sedng terkaic kepentingannyal;
untub bemama-sama mermikul pembiavasn secara  coopenaty mwfiefone (ketjssama yoang
_ saling merguntungkanl. Di mana kebutuhan Polisi akan peralatan Labheim yang lengkag dan
mamadal fargenuhil, di lain pihak, kebutuban pihak porusahasn asuransi akan penerbitan SKEIE

arg capal juge akan dapast terpenhi,
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